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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Menurut hasil penelitian The Japan Foundation tahun 2015, pembelajar 

bahasa Jepang di dunia mencapai 3.655.024 orang. Indonesia merupakan negara 

dengan pembelajar bahasa Jepang terbanyak di dunia kedua setelah Tiongkok 

yaitu dengan 745.125 orang pembelajar bahasa Jepang. Pada saat ini, 

pembelajaran bahasa Jepang tidak hanya terfokus di lembaga pendidikan formal 

seperti SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi. Lembaga non-formal seperti 

lembaga kursus dan lembaga pengiriman tenaga kerja yang mengadakan 

pembelajaran bahasa Jepang pun kini telah menjamur di berbagai daerah di 

Indonesia. Dilansir dari situs JITCO (Japan International Training 

Cooperation Organization), jumlah lembaga swasta pengirim pemagang ke 

Jepang dari Indonesia adalah sebanyak 210 lembaga. Dengan fakta tersebut, 

tidak bisa kita pungkiri bahwa bahasa Jepang menjadi salah satu bahasa asing 

yang cukup penting untuk dipelajari oleh masyarakat Indonesia dalam 

menghadapi dunia kerja pada era sekarang ini. 

Bahasa Jepang adalah bahasa yang unik karena tidak ada masyarakat negara 

lain yang menggunakan bahasa Jepang sebagai bahasa nasionalnya. Selain itu, 

apabila dilihat dari aspek kebahasaannya, bahasa Jepang memiliki karakteristik 

tertentu seperti huruf yang digunakan, kosakata, sistem pengucapan dan ragam 

bahasanya. Sebagai pembelajar bahasa asing, kita dituntut untuk dapat 

mengetahui dan memahami berbagai aspek tersebut (Sudjianto dan Dahidi, 

2012, hlm. 11). Berdasarkan karakteristik gramatikalnya, dalam linguistik 

bahasa Jepang terdapat 10 kelas kata yaitu doushi (verba), i-keyooshi atau ada 

yang menyebutnya keiyoushi (ajektiva-i), na-keyooshi atau ada yang 

menyebutnya keiyoodooshi (adjektifa-na), meishi (nomina), rentaishi 

(prenomina), fukushi (adverbia), kandoushi (interjeksi), setsuzokushi 

(konjungsi), jodooshi (verba bantu), dan joshi (partikel). Dalam konteks bahasa 

apapun, kelas kata yang memiliki peranan penting dalam berkomunikasi ialah 
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verba (doushi). Verba memiliki fungsi utama sebagai predikat atau inti predikat 

dalam kalimat walaupun dapat juga mempunyai fungsi lain (Putrayasa, 2008, 

hlm. 76).  

Namun, perlu diperhatikan bahwa di antara dua bahasa yang berbeda, pasti 

ada titik persamaan dan perbedaannya. Titik persamaan akan mempermudah 

bagi pembelajar bahasa asing dalam menguasai bahasa tersebut karena akan 

terjadi transfer positif. Sebaliknya, jika pembelajar memaksakan unsur bahasa 

ibu ke dalam unsur bahasa asing, atau sebaliknya, maka akan terjadi transfer 

negatif, sehingga melahirkan kesalahan berbahasa akibat pengaruh bahasa ibu 

atau interferansi bahasa ibu (bogo kanshou) (Sutedi, 2011, hlm. 37). Hal ini 

tentunya akan menjadi permasalahan dalam sebuah pembelajaran bahasa asing 

apapun, termasuk bahasa Jepang. Diantara perbedaan tersebut, Sutedi (2011, 

hlm. 46-47) menyebutkan berbagai kendala yang muncul ketika belajar tata 

bahasa Jepang antara lain. 

Pertama, ketidakjelasan tentang perbedaan makna dan fungsi dari kata yang 

bersinonim menjadi penyebab munculnya kesalahan berbahasa. Kedua, 

pembelajar ketika ingin mengetahui makna kata, ia selalu tergantung pada 

kamus yang tidak ada penjelasannya secara lengkap, sementara kamus seperti 

kokugo jiten, kihon doushi yourei jiten, kihon doushi youhou jiten, keiyoushi 

youhou jiten, fukushi youhou jiten dan sejenisnya jarang digunakan, padahal 

dalam kamus-kamus tersebut disajikan informasi yang lengkap tentang 

penggunaan suatu kata. Ketiga, perbedaan jenis kata yang merujuk pada makna 

yang sama dalam bahasa ibu, bisa menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa. 

Keempat, pada pembelajar tingkat dasar, biasanya budaya (kebiasaan) dalam 

bahasa Ibunya sering mempengaruhi dalam penggunaan bahasa Jepang 

(interferensi), yaitu dengan cara memaksakan kaidah bahasa Indonesia ke 

dalam bahasa Jepang. Akibatnya apa yang diucapkannya tidak dapat dipahami 

oleh penutur asli bahasa Jepang. 

 Dalam dunia pendidikan bahasa Jepang khususnya pada tingkat dasar 

(shokyuu), keempat faktor tersebut perlu digarisbawahi khususnya faktor yang 

keempat. Sering sekali ketika para pembelajar ingin membuat sebuah kalimat 

atau mengungkapkan sesuatu dalam bahasa Jepang, mereka hanya memakai 
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kaidah yang berlaku dalam bahasa Indonesia saja tanpa menghiraukan aturan 

yang berlaku dalam bahasa Jepang. Salah satu contoh verba yang sering 

disalahartikan adalah verba yang menyatakan arti “main” dalam bahasa 

Indonesia. “Main” merupakan kata kerja yang yang intensitas penggunaannya 

cukup tinggi. Kata “main” ini sering kali terdengar dalam pecakapan sehari-hari 

baik secara langsung maupun lewat media elektronik. Secara tulisan pun kata 

ini banyak muncul seperti dalam artikel di surat kabar, novel, komik dan 

sebagainya. Oleh karena itu, verba “main” ini perlu mendapat perhatian lebih 

dalam pengajaran bahasa Jepang khususnya untuk tingkat dasar. 

Dalam buku ajar yang sering digunakan di Indonesia yaitu Minna no 

Nihongo, kata yang menyatakan arti “main” yang muncul di bagian awal 

pelajaran yaitu asobimasu (遊びます) dalam kalimat berikut: 

(1) 私は神戸へ遊びに行きます。(Tanaka dkk, 1998, hlm. 106) 

Watashi wa koube e asobi ni ikimasu. 

“Saya akan pergi untuk main ke Kobe” 

Verba asobu (main) pada kalimat di atas tidak akan menjadi kesulitan yang 

begitu berarti bagi pembelajar bahasa Indonesia karena makna dan 

penggunaannya mudah dipahami, sama seperti verba “main” pada kalimat 

bahasa Indonesia berikut. 

(2) Anak-anak sedang main di halaman. (KBBI, 2008, hlm. 897) 

Verba asobu (main) dalam kalimat (1) dan “main” pada kalimat (2) di atas 

merupakan verba intransitif baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

Jepang sehingga akan menimbulkan transfer positif. 

Namun, akan menjadi masalah ketika verba “main” tersebut diikuti oleh 

pelengkap seperti pada klausa “main sepak bola”, “main tenis”, “main piano”, 

“main gitar” dan sebagainya. Tidak jarang pembelajar bahasa Jepang pada 

tingkat dasar menggunakan kata asobimasu untuk mengungkapkan kata “main” 

tersebut sehingga menjadi seperti contoh berikut: 

- *sakka o asobimasu (*サッカーを遊びます) 

- *tenisu o asobimasu (*テニスを遊びます) 
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- *piano o asobimasu (*ピアノを遊びます)  

- *gitaa o asobimasu (*ギターを遊びます) 

Kesalahan berbahasa tersebut dapat dikategorikan kesalahan kompetensi 

(error). Kesalahan kompetensi (error) merupakan kesalahan yang diakibatkan 

oleh kurangnya pengetahuan mengenai kaidah-kaidah bahasa. Kesalahan ini 

merupakan penyimpangan-penyimpangan sistematis yang disebabkan oleh 

pengetahuan pembelajar yang masih berkembang mengenai sistem bahasa 

kedua (Chomsky dalam Tarigan, 2011, hlm. 127). 

Apabila mengikuti kaidah bahasa Jepang yang benar, terjemahannya tidak 

akan menjadi seperti kalimat di atas. Perhatikan kalimat berikut: 

(3) 絵里や佳央里、圭吾がサッカーをしている。(Ikeuchi, 2004, ) 

Eri ya Keori, Keigo ga sakka o shiteiru. 

“Eri, Keori dan Keigo sedang main sepakbola.” 

 

(4) 久しぶりにテニスをしたらその後ひどくなりました。 

(Yahoo Chiebukuro, 2005) 

Hisashiburini tenisu o shitara sonogo hidoku narimashita. 

“Setelah main tenis untuk pertama kalinya dalam waktu yang lama, 

keadaan menjadi lebih buruk setelah itu.” 

 

(5) 誰かがピアノを弾いている。(Tanigawa, 1993) 

Dareka ga piano o hiiteiru. 

“Seseorang sedang main piano” 

 

(6) 俺はギターを弾きながら歌った。(Yamanaka, 2001) 

Ore wa gitaa o hikinagara utatta. 

“Saya bernyayi sambil main gitar” 

Pada kalimat (3), (4), (5) dan (6), verba “main” dalam bahasa Indonesia menjadi 

dua verba dalam bahasa Jepang yaitu Suru (する) dan Hiku (弾く). Verba ini 

berubah sesuai objek yang mengikutinya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
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verba “main” dalam bahasa Indonesia ketika diterjemahkan ke dalam bahasa 

Jepang akan menjadi bermacam-macam verba sesuai objek yang mengikutinya. 

 Verba suru dan hiku ini bukanlah verba yang muncul pada level menengah 

(chukyuu) maupun atas (jokyuu), melainkan masih pada level yang sama dengan 

verba asobu. Selain transfer bahasa, kesalahan penggunaan verba “main” ini 

terindikasi disebabkan oleh overgeneralisasi. Pembelajar bahasa Jepang 

mengeneralisasikan arti “main” hanya ke dalam verba asobu saja karena verba 

tersebut muncul paling awal. Mereka tidak terlalu memperhatikan mengenai 

perbedaan seperti jenis verba transitif dan intransitif, serta kehadiran objek 

maupun pelengkap. 

Kemudian, ketika verba “main” sama-sama berjenis intransitif dan tidak 

diikuti pelengkap atau objek apapun, terkadang kesulitan menerjemahkan pun 

terjadi pada pembelajar bahasa Jepang. Perhatikan contoh kalimat bahasa 

Indonesia berikut: 

(7) “Kami bermain dengan baik di babak pertama, …” (Inter Official Site, 

2019) 

Kata bermain di atas memang merupakan verba intransitif dan tidak diikuti 

pelengkap apapun, namun meskipun sama-sama dalam kalimat bahasa 

Indonesia, verba bermain pada kalimat no (7) maknanya berbeda dengan verba 

“main” pada kalimat (2) sehingga tidak serta merta dapat diterjemahkan 

menjadi verba asobu (遊ぶ) dalam bahasa Jepang. Perhatikan contoh kalimat 

berikut: 

(8) そのチームは今日ほどよくプレーしたことはなかった。(Kamus 

Online Aedict ) 

Sono chiimu wa kyou hodo yoku puree shita koto wa nakatta. 

“Tim itu tidak pernah bermain sebagus hari ini” 

Pada kalimat (7) di atas, verba bermain terlihat memiliki makna yang sama 

dengan verba puree suru ada kalimat (8). Dengan kata lain, selain 

menerjemahkan arti kata, pemahaman terhadap makna verba juga penting untuk 

menghindari kesalahan berbahasa khususnya dalam menerjemahkan baik dari 
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bahasa Jepang ke bahasa Indonesia maupun sebaliknnya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis makna dalam kalimat yang menggunakan verba berarti main 

dalam bahasa Jepang maupun Indonesia supaya pembelajar bahasa Jepang di 

Indonesia dapat memahami dengan benar tentang hal ini sehingga kesalahan 

berbahasa dapat diminimalisir. Sutedi (2011, hlm. 127) menyebutkan bahwa 

makna kata ini termasuk pada kajian semantik. 

Verba “main” dalam bahasa Indonesia dapat disisipi imbuhan seperti 

imbuhan ber- pada kata bermain dan imbuhan me-kan pada kata memainkan. 

Meskipun sama-sama berawal dari kata dasar “main”, penggunaannya akan 

berbeda dan belum tentu bisa saling menggantikan. Perhatikan Kalimat nomor 

(2) berikut:  

(2) Anak-anak sedang main di halaman 

(2a) Anak-anak sedang bermain di halaman. 

(2b) *Anak-anak sedang memainkan di halaman. 

Kata “main” dalam kalimat tersebut bisa diganti dengan kata bermain, tapi tidak 

bisa diganti dengan kata memainkan. Kemudian pada terjemahan kalimat no (3), 

(3) Eri, Keori dan Keigo sedang main sepakbola. 

(3a) Eri, Keori dan Keigo sedang bermain sepakbola. 

(3b) *Eri, Keori dan Keigo sedang memainkan sepakbola. 

Pada kalimat tersebut juga, verba “main” dapat digantikan dengan bermain, 

namun kurang tepat apabila digantikan dengan memainkan. Namun, pada 

terjemahan kalimat no (4), 

(4) Seseorang sedang main piano. 

(4a) Seseorang sedang bermain piano. 

(4c) Seseorang sedang memainkan piano. 

Pada kalimat di atas, kata “main” dapat digantikan dengan kata bermain 

maupun memainkan.  
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Selain dalam bahasa Jepang, ternyata verba yang berarti main dalam bahasa 

Indonesia pun memiliki perbedaan. Jadi dapat dikatakan bahwa verba yang 

menyatakan arti “main” dalam bahasa Jepang maupun bahasa Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh objek atau pelengkap yang mengikutinya. Oleh karena itu, hal 

tersebut dirasa penting untuk diteliti untuk mengurangi kesalahan berbahasa 

yang terjadi pada pembelajar bahasa Jepang di Indonesia khususnya pada 

tingkat dasar. Nitta (dalam Sutedi, 2011, hlm. 64) menjelaskan bahwa kalimat 

yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur pembentuknya merupakan 

bidang garapan sintaksis. 

Memahami hal-hal yang telah disebutkan di atas sangatlah penting baik bagi 

pembelajar maupun pengajar bahasa Jepang di Indonesia. Untuk pembelajar, 

pemahaman makna dan struktur dapat mengurangi potensi kesalahan berbahasa. 

Sedangkan bagi pengajar, pemahaman terhadap makna dan struktur dapat 

dijadikan referensi dalam proses pembelajaran seperti menyusun materi dan 

menentukan metode pengajaran yang efektif bagi siswa ketika mengajar materi 

tertentu, salah satunya materi verba yang berarti “main”. 

Dengan dilatarbelakangi masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis 

tertarik meneliti verba main dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia 

sehingga mengambil judul “Analisis Kontrastif Verba yang Menyatakan Arti 

Main dalam Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia (Kajian Sintaksis dan 

Semantik)”. 
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B. Masalah Penelitian 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana struktur kalimat dan makna dari verba yang menyatakan 

arti main dalam bahasa Jepang? 

b. Bagaimana struktur kalimat dan makna dari verba yang menyatakan 

arti main dalam bahasa Indonesia? 

c. Apa persamaan verba yang menyatakan arti main dalam bahasa 

Jepang dan Indonesia dilihat dari segi struktur kalimat dan makna? 

d. Apa perbedaan verba yang menyatakan arti main dalam bahasa 

Jepang dan Indonesia dilihat dari segi struktur kalimat dan makna? 

 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan diangkat penulis pada penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Verba bahasa Jepang yang dijadikan objek penelitian yaitu kata 

asobu (遊ぶ), hiku (弾く), fuku (吹く), tataku (叩く), suru (する), 

dan puree suru (プレーする). Sedangkan verba bahasa Indonesia 

yang dijadikan objek penelitian yaitu kata bermain dan memainkan. 

b. Kajian sintaksis yang hanya mencakup struktur kalimat dilihat dari 

fungsi, kategori dan peran. 

c. Kajian semantik yang hanya mencakup makna kata secara leksikal 

dalam kalimat. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjawab permasalahan yang 

telah dipaparkan di atas. Maka tujuan dari penelitian ini antara lain: 

a. Mengetahui struktur kalimat dan makna dari verba yang menyatakan 

arti main dalam bahasa Jepang. 
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b. Mengetahui struktur kalimat dan makna dari verba yang menyatakan 

arti main dalam bahasa Indonesia. 

c. Mengetahui persamaan verba yang menyatakan arti main dalam 

bahasa Jepang dan Indonesia dilihat dari segi struktur kalimat dan 

makna. 

d. Mengetahui perbedaan verba yang menyatakan arti main dalam 

bahasa Jepang dan Indonesia dilihat dari segi struktur kalimat dan 

makna. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban 

atas masalah yang telah dikemukakan di atas. Kemudian dapat menjadi 

referensi bagi pembelajar bahasa Jepang, khususnya mengenai verba 

yang menyatakan arti main. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi 

pengajar bahasa Jepang di Indonesia sebagai bahan pengayaan dalam 

mengajar bahasa Jepang tentang verba yang menyatakan arti main 

khususnya untuk tingkat dasar. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 

acuan bagi penelitian selanjutnya. 

 

D. Sistematika Penulisan Tesis 

Secara garis besar, tesis ini akan disusun dalam lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan tesis. 
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Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini penulis akan membahas tentang teori yang relevan mengenai 

analisis kontrastif, sintaksis, semantik, verba main dalam bahasa Jepang dan 

Indonesia, serta hasil penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan 

penelitian ini. 

 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini penulis akan menjabarkan mengenai metode penelitian, 

instrumen dan sumber data, serta teknik pengumpulan dan analisis data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini. 

 

Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Pada bab ini penulis akan menguraikan data yang telah dikumpulkan, 

menganalisis dan menjabarkannya. 

 

Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai kesimpulan dari penelitian 

dan implikasinya yang diharapkan dapat berguna untuk pembelajaran bahasa 

Jepang khususnya mengenai verba “main”. Bab V merupakan bab penutup yang 

berisi hasil analisis dan pembahasan serta memberikan saran dan rekomendasi 

bagi peneliti sendiri dan peneliti berikutnya yang tertarik mengkaji tema yang 

sama. 

 


